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LAMPIRAN I 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM DENGAN KEY INFORMANT 

1. Ceritakan bagaimana bisa didirikannya “Chocodot”? 

2. Mengapa namanya “Chocodot” apakah terinspirasi dari suatu hal?  

3. Bagaimana struktur organigram di “Chocodot”? 

4. Berapa jumlah pekerja yang berada di “Chocodot”? 

5. Apa konsep yang “Chocodot” tawarkan kepada pembeli? 

6. Produk baru ide-ide pembuatan baru apakah berasal murni dari perusahaan 

atau survei kepada konsumen? kalo memang ada survei dari konsumen 

surveinya seperti gimana? 

7. Apakah ada Quality and Control untuk menjaga kualitas produk? 

8. Apakah ada bagian pembuatan desain dikarenakan di bagian kemasannya 

sangat menarik? 

9. Jika ada distribusi diluar kota bagaimana cara pengirimannya? 

10. Store offline apakah karyawan memberikan dan menjelaskan soal produk 

terhadap konsumen? 

11. Cara perusahaan membangun citra perusahaan yang baik di mata 

masyarakat? 

12. Apakah chocodot dalam membuat desain banner, stiker dan spanduk 

produk memakai desain interior? Adakah banner-banner, brosur yang di 

sebarluaskan?  

13. Strategi komunikasi pemasaran apa yang selama ini Anda lakukan untuk 

membuat “Chocodot” terus berkembang?  



 

 
 

14. Product apa saja yang anda pasarkan di media sosial?  

15. Apakah selama ini price yang ditawarkan terjangkau bagi pembeli? 

16. Selain melakukan promosi di media sosial, apakah ada cara promosi lain 

yang dilakukan? 

17. Apakah selama ini place “Chocodot” sangat strategis?  

18. Apa saja yang sudah dilakukan anda untuk menarik minat pembeli 

“Chocodot”? 

19. Apakah Anda sebagai pelaku utama dalam memasarkan “Chocodot”?  

20.  Bagaimana menurut anda atas antusias pembelian produk chocodot 

sampai saat ini? 

21. Sampai saat ini bagaimana evaluasi pembeli terhadap produk yang ada? 

22. Memiliki nilai perencanaan sebagai konsumen, mengapa di pembelian 

online barang yang ada sedikit? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN II 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM DENGAN INFORMANT I 

1. Strategi apa yang Anda ketahui tentang komunikasi pemasaran di “Chocodot”?  

2. Apakah strategi yang di terapkan memberikan penjualan yang bagus ? 

3. Dalam komunikasi pemasaran, apa Anda pernah membuat suatu pesan atau 

informasI mengenai produk “Chocodot”? 

4. . Setelah pandemi melanda, chocodot mengadakan pembelian produk melalui 

platfrom belanja online adakah kendala di pembelian online?  

5. Bagaimana cara Anda melakukan penaikan volume penjualan pembelian 

chocodot ? 

6. Produk yang sangat laku penjualannya coklat apa ?  

7. Price terhadap produk apakah sepadan ?  

8. Apakah ada kegiatan seperti event-event yang dijalankan “Chocodot” selalu 

sukses dalam melakukan dan menaikkan penjualan ? 

9. Mengenai produk yang di jual oleh chocodot ialah cokelat dengan dodol dalam 

proses pengiriman pembelian online apakah ada kendala?  

10. Apakah sampai saat ini ada keluhan pelanggan terhadap pembelian cokelat 

dodol melalui pembelian online? Seperti rusak produk atau meleleh produk?  

11. Bagaimana logo chocodot?  

12. Apakah tanggapan Anda terbadap penggunjung setia “Chocodot”? 



 

 
 

13. Apakah ada cara khusus dalam menyampaikan pesan terhadap pembelian 

“Chocodot”?  

14. Kendala apa saja yang Anda alami ketika menyampaikan pesan terhadap 

pembeli “Chocodot ? 

15.  Bagaimana respon pembeli “Chocodot” selama ini, menurut Anda ? 

16. Perihal metode pembayaran disini  bagaimana, apakah bisa payment online 

debit/scan QR? 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN III 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM DENGAN INFORMANT II-III 

1. Darimana Anda mengetahu “Chocodot” ? 

2. Produk apa yang Anda beli saat datang ke “Chocodot” ?  

3. Produk apa yang sangat Anda sukai di “Chocodot”  

4. Apakah sebelum membeli produk “Chocodot” Anda sering melihat – lihat 

terdahulu di media sosial milik “Chocodot” ?  

5. Apakah price yang ditawarkan sesuai untuk Anda ?  

6. Terkait untuk place produk dan tempat apakah menurut Anda lokasi 

“Chocodot” strategis?  

7. Apakah Anda pernah melihat informasi terkait produk “Chocodot” ? 

dimana Anda melihatnya ?  

8. Apakah Anda sering melihat promosi terkait “Chocodot” ? dimana Anda 

melihatnya ?  

9. Apakah Anda mengetahui kegiatan  yang dimiliki “Chocodot” yang 

berhubungan dengan masyarakat sekitar ?  

10. Anda berasal dari Kabupaten Garut apakah ada saran dari Anda pribadi 

agar “Chocodot” dapat menarik minat pembeli lebih banyak lagi?  

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN I 

TRANSKIP WAWANCARA KEY INFORMANT 

Nama            : Kiki Gumelar 

Pekerjaan      : Wirausaha 

Jabatan          : Pemilik PT Tama Cokelat Indonesia „Chocodot‟ 

1. Ceritakan bagaimana bisa didirikannya “Chocodot”? 

“Chocodot lahir dari ketidaksengajaan saya mencampurkan cokelat cair 

dengan dodol, namun dari ketidaksengajaan itu terjadinya inovasi terbaru 

yang saya buat dengan nama “codot”, seiring berjalannya waktu codot 

berubah menjadi brand  chocodot yaitu bukan hanya oleh-oleh” 

2. Mengapa namanya “Chocodot” apakah terinspirasi dari suatu hal?  

“Karena perpaduan yang ada dari cokelat dan dodol, kalo untuk inspirasi 

pemberian nama ini si lahir dari saya sendiri yang awalnya codot namun 

setelah berkembang berganti menjadi chocodot” 

3. Bagaimana struktur organigram di “Chocodot”? 

“Pertama pasti ada saya selaku pemilik chocodot sekaligus direktur 

chocodot, lalu kebawah ada manager-manager dengan bagian masing-

masing, lalu kebawah lagi ada supervisor dengan bagian masing-masing” 

4. Berapa jumlah pekerja yang berada di “Chocodot”? 

“Dulu sebelum pandemi covid19 ada di Indonesia karyawan yang saya 

miliki itu hampir 250 orang, namun saat pandemi melanda itu membuat 



 

 
 

saya kehilangan banyak karyawan sekitar 100 orang, tapi saat ini saya 

telah membuka pendaftaraan karyawan baru” 

5. Apa konsep yang “Chocodot” tawarkan kepada pembeli? 

“Saya sih, ya membuat apa mau nya konsumen yang inginkan, jika mereka 

menginginkan event  lagi setelah pandemi, ya untuk minggu depan saya 

adain event yang akan saya sampaikan nanti di instagram saya, dan 

instagram chocodot” 

6. Produk baru ide-ide pembuatan baru apakah berasal murni dari perusahaan 

atau survei kepada konsumen? kalo memang ada survei dari konsumen 

surveinya seperti gimana? 

7. Apakah ada Quality and Control untuk menjaga kualitas produk? 

“Ada karena produk yang kita jualkan gampang sekali rusak atau bahkan 

basi makanya di perlukan bagian QC untuk tetap menjaga kualitas produk 

yang kami punya” 

8. Apakah ada bagian pembuatan desain dikarenakan di bagian kemasannya 

sangat menarik? 

“Biasanya ide-ide nya dari saya lalu saya tuangkan kembali ke karyawan 

lalu mereka bersama mengembangkan ide mulai dari rasa sampai 

kemasan” 

9. Jika ada distribusi diluar kota bagaimana cara pengirimannya? 

“Sudah banyak ya pengiriman yang bagus yang dapat kita percayai untuk 

mengirim-mengirim barang yang akan di distribusikan dan biasanya kita 

sudah memiliki orang-orang utuk mendistribusikan produk” 



 

 
 

 

10. Store offline apakah karyawan memberikan dan menjelaskan soal produk 

terhadap konsumen? 

“Di setiap store chocodot semua karyawan hampir bisa menjelaskan 

pertanyaan yang pembeli tanyakan, mulai dari harga setiap item produk 

chocodot, komposisi, transaksi pembayaran bisa menggunakan apa saja, 

penjelasan letak lokasi store, semua karyawan yang pekerja 

bisamenjelaskan keseluruhan yang ada di chocodot”  

11. Cara perusahaan membangun citra perusahaan yang baik di mata 

masyarakat? 

“Merawat nama baik perusahaan menurut saya penting ya, demi 

keberlangsungan produk yang ada, makanya saya kalo pembeli kasih saran 

dan kritik saya terima karena bisa mambuat saya terus berinovasi dalam 

kepuasaan paska pembelian” 

12. Apakah chocodot dalam membuat desain banner, stiker dan spanduk 

produk memakai desain interior? Adakah banner-banner, brosur yang di 

sebarluaskan?  

“Kita punya bagian masing-masing dari proses terjadinya produk 

chocodot, dan untuk penyebaran banner dan yang lainnya ada juga si” 

13. Strategi komunikasi pemasaran apa yang selama ini Anda lakukan untuk 

membuat “Chocodot” terus berkembang?  



 

 
 

“Kita dalam memberi sasaran komunikasi juga haru memperhatikan traffic 

pembelian yang ada, jika memang traffic terlihat baik maka pemberian 

sasaran komunikasi terlihat cukup mudah untuk dilaksanakan” 

14.  Product apa saja yang anda pasarkan di media sosial?  

“Cokelat update dan van java, jadi pada awalnya saat chocodot diresmikan 

saya tidak terlalu menfokuskan pada penjualan dan pembelian melalui 

platform ataupun sosial media yang kami punya, ya hanya mungkin 

promosi di media sossial yang saya punya selaku pemilik chocodot namun 

pada saat pandemi covid-19 melanda Indonesia itu sangat berdampak 

terhadap  penjualan dan pembelian bagi store yang kami punya, sehingga 

saya bersama rekan kerja saya mengaktifkan kembali penjualan dan 

pembelian melalui platform atau sosial media yang dimiliki chocodot” 

15. Apakah selama ini price yang ditawarkan terjangkau bagi pembeli? 

“kalo dari saya si ngeliatnya harga yang kami sediakan sama dengan harga 

market-market lain, dan sampai saat ini belum ada yang protes dengan 

harga yang kami punya si” 

16. Selain melakukan promosi di media sosial, apakah ada cara promosi lain 

yang dilakukan? 

“Saya gunain cara promosi itu ya paling di media sosial yang saya punya, 

aktif juga share story di akun resmi „Chocodot‟, lalu mengadakan give 

away di instagram „Chocodot‟, suka mengadakan Event yang melibatkan 

masyarakat sekitar, jadi kita ada percakapan juga sama pembeli, 

memgadakan diskon atau potongan harga juga biasanya, ada diskon 



 

 
 

pelajar sesuai KTP, ada diskon ulang tahun „Chocodot‟ banyak deh 

diskonnya” 

17. Apakah selama ini place “Chocodot” sangat strategis?  

„Melihat dari tempat yang kami punya si dapat dilihat cukup strategis kita 

juga kan berada di pusat kota Garut ya, kita juga ada lahan parkir yang 

luas buat pembeli” 

18. Apa saja yang sudah dilakukan anda untuk menarik minat pembeli 

“Chocodot”? 

“Ya pake value produk, perlakuan nilai tambah kepada  konsumen, 

biasanya juga kita setiap melaksanakan kegiatan yang melibatkan 

masyarkat kita mengadakan event seperti waktu event chocoworld yang 

saya adakan itu melibatkan dan menanyakan mau nya masyarakat atau 

konsumen kita, mengadakan kolaborasi yang belum lama ini bersama kit-

kat, kita juga suka jadi sponsor, dan dalam waktu dekat ini juga kita akan 

mengadakan event choconation” 

19. Apakah Anda sebagai pelaku utama dalam memasarkan “Chocodot”?  

“Saya memang pelaku utama pemasaran dan edukasi dalam penjualan 

chocoodot namun saya banyak dibantu dengan karyawan- karyawan yang 

sangat hebat, kalo untuk pesan-pesan atau mau jadi seperti apa perusahaan, 

ya saya tuangkan ide nya kedalam penjualan lalu nanti ide itu berkembang 

dibantu dengan produk yang sekarang ada dan laku dipasaran, saya juga 

rajin untuk melakukan pesan-pesan di instagram pribadi saya dan di 

instagram  chocodot juga” 



 

 
 

   20.   Bagaimana menurut anda atas antusias pembelian produk chocodot sampai    

           saat ini? 

          “Selama ini pembeli masih antusias dalam mengetahui merek menurut saya,   

          Karena ada produk chocodot yang tak dimiliki cokelat lain si, dan menurut 

          Saya karena kita memiliki jumlah produk yang cukup banyak dan produk           

          yang berbeda, misalnya cokelat cabai yang membuat pembeli selalu masih       

          antusias untuk membelinya” 

 21. Sampai saat ini bagaimana evaluasi pembeli terhadap produk yang ada?  

       “Kalo untuk evaluasi nilai buruk sampe saat ini si kita gaada ya, setiap       

     Pembelian yang dilakukan ga pernah ada protes atau ketidaksukaan pembeli    

       atas produk chocodot si” 

22. Memiliki nilai perencanaan sebagai konsumen, mengapa di pembelian 

online barang yang ada sedikit? 

“Memang kita tidak taruh semua produk yang kita miliki, kita hanya taro 

beberapa yang memang mempunyai nilai pembelian yang tinggi. Paling 

sisanya bisa dibeli di store kita saja sih, jadi biar pembeli penasaran juga sama 

isi dari store yang kita punya” 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN II 

TRANSKIP WAWANCARA INFORMANT I 

Nama            : Dwi Yudi Anggara 

Pekerjaan      : Wirausaha 

Jabatan          : Manager Produk PT Tama Cokelat Indonesia „Chocodot‟ 

1. Strategi apa yang Anda ketahui tentang komunikasi pemasaran di “Chocodot”?  

“Untuk strategi yang kita terapkan saat pandemi 2021 yaitu penjualan dan 

pembelian melalui online store kita, mulai dari link pembelian, instagram, shopee, 

tokopedia, dan saat tahun 2021 kami membuat inovasi baru yaitu pembuatan 

cokelat dirumah dengan bahan jadi yang kami jualkan jadi hal itu bisa membuat 

hal baru saat pandemi melanda pemerintah menganjurkan kita dirumah aja pada 

saat dirumah aja kita bisa membuat olahan cokelat sendiri, lalu kalo sebelum 

pandemi melanda kita melakukan event-event seperti “chocodot world”, sponsor-

sponsor, setelah hamper 2 tahun tidak mengadakan event saat pandemi sudah 

mereda ini kami akan mengadakan dan memulai event kembali namun dengan 

tetap mematuhi protocol kesehatan yang ada” 

2. Apakah strategi yang di terapkan memberikan penjualan yang bagus ? 

“Sampai saat ini straategi yang dimiliki Pak Kiki dan dikembangkan bersama saya 

dan karyawan si memiliki hasil yang bagus terus ya”  

3. Dalam komunikasi pemasaran, apa Anda pernah membuat suatu pesan atau 

informasI mengenai produk “Chocodot”? 



 

 
 

“Untuk kegiatan pengetahuan merek si ya paling yang saya lakukan ya saya 

tuangkan di media sosial milik chocodot aja si, dan saya mengikuti apa mau nya 

Pak Kiki aja si, jadi semua pesan melaui beliau dan berkembang dan berjalan 

sama saya, tapi sejauh ini pembeli terus memberikan benefit bagi pengetahuan 

merek” 

4. . Setelah pandemi melanda, chocodot mengadakan pembelian produk melalui 

platfrom belanja online adakah kendala di pembelian online?  

“Setiap yang dijalankan pasti memiliki kendala masing-masing namun karena 

disini kita bekerja sebagai team ya kendala-kendala yang ada bisa kita atasi” 

5. Bagaimana cara Anda melakukan penaikan volume penjualan pembelian 

chocodot ? 

“Bicara promosi  biasanya si ya kita dari sosial media, banner-banner yang kita 

sebarkan, jadi sponsor, terus ya buat event yang melibatkan masyarakat kota 

Garut kalo untu diluar kota Garut ya paling aktif aja di instagram „Chocodot‟ kaya 

mengadakan Tanya jawab yang nanti pemenangnya kita kasih Free cokelat” 

6. Produk yang sangat laku penjualannya coklat apa ?  

“Cokelat praline, cokelat update dan cokelat van java, yang biasanya selalu habis 

terjual banyak di setiap tahunnya” 

7. Price terhadap produk apakah sepadan ?  

“Kita memang sudah memikirkan tentang harga itu, ya pastinya bisa terjangkau 

dan bisa dibeli semua kalangan si karena, harga mulai itu di angka 10.000” 



 

 
 

8. Apakah ada kegiatan seperti event-event yang dijalankan “Chocodot” selalu 

sukses dalam melakukan dan menaikkan penjualan ? 

“Untuk event kebetulan kita lumayan banyak menjalankan ya, kalo di dalam event  

kita melakukan penjualan itu sangat ngaruh si, jika kita bawa cokelat 500pcs buat 

event itu udah dipastiin akan habis” 

9. Mengenai produk yang di jual oleh chocodot ialah cokelat dengan dodol dalam 

proses pengiriman pembelian online apakah ada kendala?  

“Untuk sampai saat ini kita tetap mempercayai pengiriman yang kita punya untuk 

penjualan online” 

10. Apakah sampai saat ini ada keluhan pelanggan terhadap pembelian cokelat 

dodol melalui pembelian online? Seperti rusak produk atau meleleh produk?  

“kalo untuk soal evaluasi buruk kita gaada si, paling hanya pembelian yang salah 

kirim atau rusak kemasan saat pengiriman, tapi sampe saat ini kita menerapkan 

sistem ganti baru juga memang konsumen merasa tidak nyaman dengan 

pembelian, ya. tapi dari konsumenya juga menang harus yang baik kalo marah 

kita juga bingung menanggapinya” 

11. Bagaimana logo chocodot?  

“Sesuai dengan produk yang kita jual, di logo chocodot juga identik dengan warna 

khas yaitu cokelat” 

12. Apakah tanggapan Anda terbadap penggunjung setia “Chocodot”? 



 

 
 

“Sampai saat ini saya menaruh harapan besar terhadap penggunjung setia 

chocodot untuk tetap bisa membeli oleh-oleh bahkan membeli chocodot sebagai 

konsumsi rutin” 

13. Apakah ada cara khusus dalam menyampaikan pesan terhadap pembelian 

“Chocodot”?  

“Saya paling menyampaikan pesan ke pengelolah sosial media chocodot untuk 

disampaikan kepada pembeli yang setia melihat sosial media chocodot, seperti 

mengadakan tanya jawab di instagram” 

14. Kendala apa saja yang Anda alami ketika menyampaikan pesan terhadap 

pembeli “Chocodot ? 

“Setiap yang dijalankan memang memiliki kendala masing-masing, seperti hal 

nya di sosial media tidak semua hal bisa kita tuangkan dan tidak semua usia juga 

bisa menggunakan sosial media yang bijak” 

15.  Bagaimana respon pembeli “Chocodot” selama ini, menurut Anda ? 

“Kepuasan konsumen memang tanggung jawab bagi perusahaan, makanya kami 

selalu ingin memberikan yang terbaik kepada pembeli dan tidak ingin 

mengecewakan” 

16. Perihal metode pembayaran disini  bagaimana, apakah bisa payment online 

debit/scan QR?  

“Kalo untuk transaksi pembayaran kita memang mengikut pembeli  dan  

mengikuti perkambangan transaksi pembeliann ya, jadi tidak membuat sulit bagi 

pembeli” 



 

 
 

LAMPIRAN III 

TRANSKIP WAWANCARA INFORMANT II 

Nama            : Trinita 

Pekerjaan      : Guru 

Jabatan          : Pembeli Chocodot  

 

1. Darimana Anda mengetahu “Chocodot” ? 

“Lewat saat hendak pulang dari garut menuju bekasi” 

2. Produk apa yang Anda beli saat datang ke “Chocodot” ?  

“Cokelat update” 

3. Produk apa yang sangat Anda sukai di “Chocodot”  

“cokelat update nya si itu sudah paling best kalo saya ke sini biasanya saya 

beli itu saja” 

4. Apakah sebelum membeli produk “Chocodot” Anda sering melihat – lihat 

terdahulu di media sosial milik “Chocodot” ?  

“Biasanya saya suka liat, dan penasaran dengan produk baru semisalnya 

ada di chocodot” 

5. Apakah price yang ditawarkan sesuai untuk Anda ?  

“Ya menurut saya ini sama kaya harga cokelat pada umumnya si, apalagi 

ini itu masuk ke dalam oleh2 ya jadinya ga terlalu mahal si buat saya” 

 



 

 
 

6. Terkait untuk place produk dan tempat apakah menurut Anda lokasi 

“Chocodot” strategis?  

“Menurut saya si strategis ya ga susah juga si cari alamat nya chocodot 

bagi yang gatau” 

7. Apakah Anda pernah melihat informasi terkait produk “Chocodot” ? 

dimana Anda melihatnya ?  

“Liat banner-banner di jalan, biasanya mau masuk garut itu banyak info2 

untuk pembelian oleh-oleh si” 

8. Apakah Anda sering melihat promosi terkait “Chocodot” ? dimana Anda 

melihatnya ?  

“Pernah, tapi paling liat di banner-banner yang chocodot punya” 

9. Apakah Anda mengetahui kegiatan  yang dimiliki “Chocodot” yang 

berhubungan dengan masyarakat sekitar ?  

“Saya si tau nya dulu chocodot sering memgadakan event-event si, yang 

waktu itu saya ketahui si event chocoworld yang siram-siram cokelat” 

10. Anda berasal dari Kabupaten Garut apakah ada saran dari Anda pribadi 

agar “Chocodot” dapat menarik minat pembeli lebih banyak lagi?  

“Saya ga berasal dari sini Cuma memang saya rutin ke Garut, ya menurut 

saya lakukan saja promosi di sosial media yang di punya dan lakukan lagi 

event-event yang melibatkan masyarakat jadi biar masyarakat bisa story di 

media sosial yang masyarakat punya 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN IV 

TRANSKIP WAWANCARA INFORMANT III 

Nama            : Fanny 

Pekerjaan      : Ibu Rumah Tangga 

Jabatan          : Pembeli Chocodot  

 

1. Darimana Anda mengetahu “Chocodot” ? 

“Karena sering beli” 

2. Produk apa yang Anda beli saat datang ke “Chocodot”?  

“Saya biasa beli cokelat update sama cokelat van java si” 

3. Produk apa yang sangat Anda sukai di “Chocodot”  

“Cokelat update nya si, soalnya kemasanya kaya mengungkapkan isi hati” 

4. Apakah sebelum membeli produk “Chocodot” Anda sering melihat – lihat 

terdahulu di media sosial milik “Chocodot” ?  

“Walaupun sering beli tapi saya tetap suka liat akun resmi di instagramnya 

chocodot si” 

5. Apakah price yang ditawarkan sesuai untuk Anda ?  

“Kalau untuk harga si kayaknya sama deh sama cokelat lain, dan ini 

chocodot sering mengadakan diskon” 

 



 

 
 

6. Terkait untuk place produk dan tempat apakah menurut Anda lokasi 

“Chocodot” strategis?  

“Kalo dilihat si strategis ya lokasinya dan chocodot disini kan ga hanya 1 

dan hampir semua lokasinya dan tempat nya strategis si” 

7. Apakah Anda pernah melihat informasi terkait produk “Chocodot” ? 

dimana Anda melihatnya ?  

“Sering, di instagaram akun-akun official garut kaya jajan garut terus info 

garut” 

8. Apakah Anda sering melihat promosi terkait “Chocodot” ? dimana Anda 

melihatnya ?  

“Pernah, saat ulang tahun chocodot, di shopeenya juga saya pernah liat ada 

promo cokelat update sama paling liat di akun info Garut‟ 

9. Apakah Anda mengetahui kegiatan  yang dimiliki “Chocodot” yang 

berhubungan dengan masyarakat sekitar ?  

“Event yang di babancong kemarin ramai di datangai masyarakat garut 

karena makan cokelat sepuasnya, kebetulan kaka saya ikut dan saya ga 

kebagian tiketnya” 

10. Anda berasal dari Kabupaten Garut apakah ada saran dari Anda pribadi 

agar “Chocodot” dapat menarik minat pembeli lebih banyak lagi?  

“Iyaa dari garut, ya paling banyakin mengadakan kegiatan yang 

melibatkan masyarakat saja si” 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN V 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

Meminta izin penelitian kepada manager product Dwi Yudi Anggara 

 

Dokumentasi sehabis wawancara bersama pemilik chocodot Kiki Gumelar 



 

 
 

 

Dokumentasi sehabis wawancara bersama manager product chocodot Dwi Yudi 

Anggara 

 

Dokumentasi sehabis wawancara bersama pembeli chocodot Trinita 



 

 
 

 

Dokumentasi sehabis wawancara bersama pembeli chocodot Fanny 

 

Dokumentasi bersama karyawan chocodot 



 

 
 

 

 

Dokumentasi saat event chocodot pada 17 Juli 2022 
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